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Artinya :  “Allah tidak membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan kesanggupannya”.  
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ABSTRAK 

 

Fajri Romadhon,  632017005, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan 

Pernikahan dan Implikasinya di Desa Sukamerindu Kecamatan Pemulutan Barat. 

Skripsi, Program Studi Ahwal AL-Syakhsyiyah, Jurusan Syari’ah, Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

Kata Kunci: Penundaan Pernikahan, Tinjauan Hukum Islam 

Telat nikah atau menunda pernikahan bukanlah suatu peristiwa yang baru 

tercipta atau terjadi ditengah-tengah masyarakat, peristiwa ini telah ada sejak lama 

dan belum ada bentuk pencegahan apapun dari pihak manapun. Tidak adanya 

pencegahan tersebut dikarenakan tidak adanya kepedulian dari pihak manapun 

tentang adanya peristiwa telat nikah tersebut.     

 Menunda pernikahan atau bahkan tidak ingin menikah mempunyai risiko 

yang harus ditanggung oleh seseorang yang melakukannya. Secara hukum Islam 

(fiqh) ia sudah termasuk kategori orang yang “wajib” atau “sunnah” menikah, yaitu 

mungkin orang itu akan terjebak dalam hobi atau kesenangan yang mengandung 

dosa seperti seks bebas, dan lain-lain, meskipun ada juga yang dapat mengendalikan 

dirinya.         

 Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

yang menjadi latarbelakang penyebab terjadinya penundaan pernikahan dan 

mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap penundaan pernikahan serta 

mengetahui tentang implikasi penundaan pernikahan di Desa Sukamerindu 

Kecamatan Pemulutan Barat.       

 Penelitian ini mengambil jenis penelitian kualitatif yang menggunakan jenis 

penelitian lapangan dan jenis sumber data, pengumpulan data yang digunakan 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi yang didapat langsung dari 

masyarakat Desa Sukamerindu Kecamatan Pemulutan Barat, sedangkan data-data 

lainnya didapatkan melalui buku-buku, jurnal dan pustaka lainnya yang berkaitan 

dengan permasalahan yang sedang penulis teliti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Secara harfiah semua makhluk hidup didunia ini diciptakan untuk 

berpasang-pasangan.1 Hal itu sesuai dengan firman Allah SWT (Qs. Az-Zariat: 

49): 

 

( 49..)سورةالذاريات تذَكََّرُوۡنَ وَمِنۡ كُل ِ شَىۡءٍ خَلقَۡناَ زَوۡجَيۡنِ لعََلَّكُمۡ   
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat 

(kebesaran Allah).2 

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua yang hidup dialam ini diciptakan 

dengan berpasang-pasangan. Baik itu binatang, tanam-tanaman, tumbuh-

tumbuhan, pepohonan dan tidak terkecuali manusia pasti mempunyai 

pasangannya masing-masing.3 Terkhusus untuk manusia, dalam berpasang-

pasangannya ditandai dengan adanya pernikahan atau ‘aqad yang membolehkan 

atau menghalalkan dalam hubungan seksual.4 

 

Pernikahan bukanlah suatu hal yang baru terjadi dizaman sekarang. 

Pernikahan telah terjadi bahkan ketika Allah SWT menciptakan manusia 

pertama yaitu nabi Adam AS di Surga. Walaupun surga merupakan tempat 

segala nikmat dan apapun yang diinginkan pasti akan terpenuhi, tetapi Allah 

menciptakan nabi Adam dalam keadaan kesepian dan kesendirian tanpa ada 

seorangpun yang menemani dan mendampinginya. Karena Allah SWT 

mempunya sifat Rahmān dan Rahīm, maka Allah SWT menciptakan seorang 

manusia yang berlainan jenis dengan nabi Adam (perempuan), diciptakan dari 

tulang rusuk-Nya yang dinamakan Siti Hawa (hawa). 

 

 
1 E.Hamdani. Kader Muhammadiyah Tidak Takut Menikah, Cet-1, (Yogyakarta: Al Fajr 

Mediatama, 2016), hal. 21 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: Diponegero, 2006, 
3 Khoiruddin Nasution, Hukum Pernikahan 1 [ Dilengkapi Perbandingan UU Negara Muslim 

Kontemporer], (Yogyakarta: ACAdeMIA,2013), hal. 22. 
4 Ibid. 
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Telat nikah atau menunda pernikahan adalah suatu fenomena yang bukan 

merupakan peristiwa atau fenomena yang baru tercipta atau terjadi ditengah-

tengah masyarakat ini, peristiwa ini telah ada sejak lama dan belum ada bentuk 

pencegahan apapun dari pihak manapun. Tidak adanya pencegahan tersebut 

dikarenakan tidak adanya kepedulian dari pihak manapun tentang adanya 

fenomena telat nikah tersebut.  

Banyak hal yang menghalangi sesorang untuk menikah, yaitu perasaan takut 

menikah karena merasa belum siap. Ada yang belum mau menikah karena takut 

kecewa atau dikecewakan. Ada yang “kapok” karena ditolak atau gagal 

mencintai seseorang. Ada juga yang tidak menikah dulu karena takut profesi, 

karier atau pekerjaannya terhambat. Bahkan ada yang belum menikah karena 

lebih suka menyendiri karena hobi atau kebiasaannya yang tidak ingin diganggu, 

atau karena lebih senang berganti-ganti pasangan dan banyak lagi alasan 

seseorang untuk tidak menikah.5 

 

Menunda pernikahan atau bahkan tidak ingin menikah mempunyai risiko 

yang harus ditanggung oleh seseorang yang melakukannya. Secara hukum Islam 

(fiqh) ia sudah termasuk kategori orang yang “wajib” atau “sunnah” menikah, 

yaitu mungkin orang itu akan terjebak dalam hobi atau kesenangan yang 

mengandung dosa seperti seks bebas, dan lain-lain, meskipun ada juga yang 

dapat mengendalikan dirinya. 

Penundaan pernikahan yang terjadi di Desa Sukamerindu ini terjadi karena 

keterbatasan ekonomi, kurangnya pendidikan, dan susahnya beradaptasi 

terhadap lawan jenisnya. Dengan perihal tersebut maka terjadilah sebuah 

penundaan dalam pernikahan. Sedangkan nikah adalah sunnah yang sangat di 

 
5 Gus Arifin. Menikah Untuk Bahagia, (Jakarta: Kompas Gramedia,2013), hal. 13 
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anjurkan oleh Rasulullah SAW tidak menganjurkan untuk tidak menikah 

ataupun menunda pernikahan, sebagaimana didalam hadits beliau bersabda : 

Dari Siti 'Aisyah RA Rasulullah SAW bersabda:  

 

جُوا؛ فإني مُكَاثرٌِ بِكُمُ   الن كَِاحُ من سُنَّتيِ فمَنْ لمْ يعَْمَلْ بِسُنَّتيِ فَليسَ مِن يِ، و تزََوَّ

لأمَُمَ، و مَنْ كان ذاَ طَوْلٍ فَلْينَْكِحْ )رواه ابنومج( ا  
 

Artinya: "Nikah termasuk sunnahku. Barangsiapa tidak mengamalkan 

sunnahku, ia tidak termasuk golonganku. Menikahlah kalian, karena aku 

bangga dengan banyaknya umatku. Barangsiapa memiliki kemampuan untuk 

menikah, maka menikahlah." (HR Ibnu Majah)6 

 

Hadis-hadis Nabi telah banyak dijelaskan tentang tidak dianjurkannya 

seseorang untuk men-jomblo atau lebih memilih untuk menempuh jalan 

kesendirian, atau menempuh jalan selibat (tidak menikah), karena hal terbebut 

tidak sesuai dengan sunnatullah yaitu “menikahlah untuk menjaga kelangsungan 

spesies manusia (agar dapat terus menjalankan fungsi sebagai khalifah di bumi 

ini). 

قال أنس بن مالك رضي الله عنه: "أمرنا رسول الله صلى الله عليه وسلم أن  

عائلات وحرمنا بشدة من أن نكون عازبين". قال: تزوجوا بامرأة  يكون لنا 

( خصبة ومحب ة لأني بكثرة أفتخر بالأنبياء يوم القيامة )رواه أحمد  

Artinya: Anas Ibnu Malik Radiliyallaahu ‘anhu berkata,”Rasulullah 

Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam memerintahkan kami berkeluarga dan sangat 

melarang kami membujang”. Beliau bersabda, “Nikahilah perempuan yang 

subur dan penyayang sebab dengan jumlahmu yang banyak aku akan berbangga 

dihadapan para Nabi pada hari kiamat. (HR. Ahmad)7 

Ilmu kesehatan menjelaskan bahwa, telat nikah atau menunda pernikahan 

berdampak tidak baik dalam kesehatan. Hal tersebut diutarakan oleh ROSS dan 

kawan kawan, bahwa mereka menemukan orang-orang yang menikah cenderung 

 
6 Al-maqdisi, Abdul Ghani, Umdatul Ahkam Bukhari dan Muslim, (Solo: Pustaka Arafah, 2016) 

hal. 335 
7 Al-Maqdisi, Abdul Ghani Umdatul Ahkam Bukhari Muslim. (Solo: Pustaka Arafah, 2016) hal. 

329 
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lebih panjang usianya, mereka juga lebih jarang mengalami kondisi kesehatan 

yang kronis dibanding orang-orang yang tidak menikah, dan orang-orang yang 

menikah umumnya meninggalkan rumah sakit lebih cepat karena proses yang 

lebih efektif.8 

Banyak sekali permasalahan tentang masalah pernikahan yang terjadi 

ditengah-tengah masyarakat yang belum ada solusinya dan belum banyak 

diteliti. Seperti halnya masalah penundaan pernikahan yang terjadi pada pemuda 

Desa Sukamerindu Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir yang 

hingga saat ini terdapat beberapa pemuda yang kebanyakan berumur 30 tahun 

keatas yang belum juga menikah. Serta belum adanya tindak lanjut dari pihak-

pihak yang terkait untuk mencegah terjadinya telat nikah atau penundaan 

pernikahan.  

Dari uraian diatas, penyusun tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 

faktor-faktor penyebab yang melatar belakangi seseorang dalam menunda 

pernikahan. Dalam penelitian ini penyusun terkonsentrasi untuk mencari tahu 

tentang faktor-faktor apa saja yang melatar belakangi menunda pernikahan dan 

yang menjadi sasaran dari penelitian ini adalah orang-orang yang memang 

belum melaksanakan pernikahan diumur yang dirasa wajib menikah atau 

pemuda-pemuda desa pada usia 30 tahun ke atas. 

Berdasarkan hal diatas, maka penyusun tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan Pernikahan dan 

Implikasinya Di Desa Sukamerindu. Kecamatan Pemulutan Barat 

Kabupaten Ogan Ilir” 

B. Rumusan masalah  

 
8 Mohammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini, (Jakarta:Gema Insani,2002), hal. 58. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan, maka perlu 

dibuat rumusan masalah yang berhubungan dengan penelitian ini. Hal ini 

dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang terkait dengan tema, yaitu:  

1. Apa faktor penyebab terjadinya penundaan pernikahan di Desa Sukamerindu 

Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir ? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penundaan pernikahan di Desa 

Sukamerindu Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir ? 

3. Bagaimana Implikasi penundaan pernikahan di Desa Sukamerindu Kecamatan 

Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir ? 

 

C. Batasan Masalah 

 Untuk menghindari kesalah pahaman dan penyimpangan arah dalam 

pembahasan penelitian ini, maka perlu diberi batasan penelitian agar 

pembahasan ini tidak melebar kemana-mana. 

 Penulis tertarik untuk meneliti tentang kasus yang ada di Desa Sukamerindu 

Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir tentang penundaan 

pernikahan, karena dalam penundaan pernikahan tersebut terdapat faktor-faktor 

terjadinya penundaan pernikahan dan implikasinya lalu ditinjau dalam hukum 

Islam. 

 

 D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
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a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi latar belakang penyebab 

terjadinya penundaan pernikahan di Desa Sukmerindu Kecamatan Pemulutan 

Barat. 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap penundaan pernikahan di 

Desa Sukamerindu Kecamatan Pemulutan Barat. 

c. Untuk mengetahui tentang implikasi penundaan pernikahan di Desa 

Sukamerindu Kecamatan Pemulutan Barat. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang akan diperoleh, 

diantaranya : 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

ilmu ke Islaman, khususnya dalam bidang kajian tentang tinjaun hukum Islam 

terhadap penundaan pernikahan pada di Desa Sukamerindu Kecamatan 

Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat berguna bagi para pengambil 

Jurusan Ahwal-Syakhsyiyah yang mencetak kadernya menjadi ahli hukum 

Islam dalam menyikapi berbagai tantangan diera modern ini. Dan juga 

peneletian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat yang berkaitan tentang 

penundaan pernikahan dalam tinjauan hukum Islam. 
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian dan pendekatan  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, bertujuan untuk 

memahami keadaan atau fenomena, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam 

penelitian kualitatif, metode yang biasa digunakan adalah wawancara, 

pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.9 

 

Penelitian ini adalah usaha untuk mengetahui terjadinya penundaan 

pernikahan di Desa Sukamerindu Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten 

Ogan Ilir penelitian kualitatif dipilih karena dipandang cocok untuk 

mengekpresikan kasus yang diteliti melalui paparan diskripsi. Data diskripsi 

mampu mengungkap realita yang terjadi. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan fenemenologis. 

Pendekatan fenemenologis mengangkat pengalaman pelaku berbagai jenis dan 

tipe subjek yang ditemui Pendekatan fenemenologi menempatkan pikiran-

pikiran masyarakat khususnya pada pemuda yang menunda pernikahan sebagai 

penjelasan realistis tentang kasus yang mereka alami. Masrakat atau anggota 

keluarganya adalah mereka yang paling tahu akan keadaan yang mereka alami 

sendiri. 

 

2. Sumber Data  

    a. Data Primer  

 
9 Moeleong. “Metode Ilmiah Dalam Menulis”, (Suara Media), 21 September 2014, hal. 5 
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Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan 

dengan mengadakan peninjauan langsung pada obyek yang diteliti. Data 

ini didapat dari pelaku, atau peristiwa-peristiwa yang diamati seperti 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 10 

Dalam hal ini penulis melakukan penelitian terhadap warga dan 

masyarakat yang berada di desa sukamerindu kecamatan pemulutan barat. 

Kabupaten ogan ilir. 

   b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui studi 

pustaka yang bertujuan untuk memperoleh landasan teori yang 

bersumber dari Al-Quran, Al-Hadist, buku dan literatur sebagai materi 

yang dibahas.  

 

3. Prosedur Pengumpulan Data  

a. Penelitian Lapangan  

Penelitian lapangan yaitu metode pengumpulan data dengan 

cara terjun langsung kedalam obyek penelitian, dalam 

pengumpulan data lapangan ini penulis menggunakan metode 

yaitu:  

1. Observasi  

Observasi adalah studi yang disengaja, sistematis tentang 

fenomena sosial yang terjadi, dengan jalan pengamatan. 

 
10 Ibid. 
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Observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang diteliti.11  

 

Dalam hal ini penulis melakukan observasi secara 

berkesinambungan terhadap responden dilapangan guna 

mendapatkan data latar belakang, sosio-ekonomi dan wawasan 

terhadap Islam pelaku dan perkembangan kehidupan mereka.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi 

semacam percakapan untuk memperoleh informasi.12  

 

Disini penulis mengumpulkan data dengan cara 

melakukan tanya jawab secara langsung kepada anggota warga 

masyarakat sebagai informan yang banyak untuk mengetahui 

permasalahan yang pernah dihadapi mereka. Informan ini 

semuanya adalah anggota warga masyarakat. 

3. Dokumentasi  

Penulis mencari dan mengumpulkan data pendukung 

berupa foto, kartu identitas subyek dan para informan, dan 

dokumen lain yang diperlukan untuk menunjang penelitian 

yang dilakukan.  

b. Penelitian Kepustakaan  

 
11 Narbuko. “Menulis Jangka Panjang dalam metode penelitian”, (Info menulis penelitian), 8 

September 2011, hal. 3 
12 Nasution.  “Teknik Edukasi Dengan Masyarakat”, (Sosialisasi), 7 Maret 2012, hal. 2 
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Penelitian kepustakaan yaitu suatu metode pengumpulan data dengan 

cara membaca atau mempelajari buku peraturan perundang-undangan dan 

sumber kepustakaan lainya yang berhubungan dengan obyek penelitian.13  

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder mengenai 

permasalahan yang ada relavansinya dengan obyek yang diteliti, dengan cara 

menelaah atau membaca Al-Qur’an, buku-buku, hadits-hadits, maupun 

kumpulan literatur yang ada hubunganya dengan masalah yang dibahas. Data 

pendukung ini penting dalam rangka penulisan sripsi ini. 

 

4. Metode Analisa Data  

Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, tahapan berikutnya adalah 

tahap analisa data. Pada tahap ini data akan dimanfatkan sedemikian rupa 

sehingga diperoleh kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab 

persoalaan yang diajukan dalam penelitian.  

Setelah jenis data yang dikumpulkan maka analisa data dalam penelitian 

ini bersifat kualitatif. Adapun metode analisa data yang dipilih adalah model 

analisa interaktif.  

Didalam model analisa interaktif terdapat dalam jurnal sutopo yang 

berjudul metode menganalisa penelitian menurut Miles dan Huberman terdapat 

tiga komponen pokok berupa:14   

 

a. Reduksi data  

     Reduksi data adalah sajian analisa suatu bentuk analisis yang 

mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak 

penting dan mengatur sedemikian rupa sehinga kesimpulan akhir dapat 

dilakukan.15  

 

 
13 Hadikusuma. “Teknik Menulis Penelitin”, (Sumber media tulis), 5 Mei 2013, hal. 6 
14 Sutopo. “Metode Menganalisa Penelitian”, (Surat kabar media), 7 Oktober 2009, hal. 5 
15 Ibid. 
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b. Sajian Data  

Sajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang 

memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan dengan melihat suatu 

penyajian data. Peneliti akan mengerti apa yang terjadi dan memungkinkan 

untuk mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 

pengertian tersebut.16 

 

c. Penarikan kesimpulan  

      Penarikan kesimpulan yaitu kesimpulan yang ditarik dari semua hal 

yang terdapat dalam reduksi data dan sajian data. Pada dasarnya makna data 

harus diuji validitasnya supaya kesimpulan yang diambil menjadi lebih 

kokoh. Adapun proses analisisnya adalah sebagai berikut : Langkah pertama 

adalah mengumpulkan data, setelah data terkumpul kemudian data 

direduksi artinya diseleksi, disederhanakan, menimbang hal-hal yang tidak 

relevan, kemudian diadakan penyajian data yaitu rakitan organisasi 

informasi atau data sehingga memungkinkan untuk ditarik kesimpulan.17  

 

       Apabila kesimpulan yang ditarik kurang mantap dan terdapat 

kekurangan data maka penulis dapat melakukan lagi pengumpulan data. 

Setelah data-data terkumpul secara lengkap kemudian diadakan penyajian 

data lagi yang susunanya dibuat sistematis sehingga kesimpulan akhir dapat 

dilakukan berdasarkan data tersebut.  

5. Lokasi Penelitian Penelitian  

Lokasi ini terjadi di Desa Sukamerindu Kecamatan Pemulutan Barat 

Kabupaten Ogan Ilir dengan pertimbangan bahwa di wilayah daerah Pemulutan 

Barat tepatnya di Desa Sukamerindu cukup tinggi diantaranya kasus penundaan 

pernikahan sehingga dengan perihal tersebut penulis tertarik untuk meneliti 

faktor-faktor yang melatar belakangi penundaan pernikahan. 

6. Pengecekan Keabsahan Data  

 
16 Ibid. 
17 Ibid. 
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Peneliti menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk mengecek 

keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 

membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian.18  

 

Pengecekan keabsahan data ini dilakukan dengan cara 

membandingkan berbagai dokumen, observasi dan mencari informasi dari 

berbagai pihak yaitu masyarakat atau anggota keluarga pada kasus penelitian 

tersebut. 

G. Sistematika Penulisan  

 Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang sistematika tentang 

pembahasan maka secara garis besar skripsi ini terbagi menjadi lima bab dan 

masing-masing bab diuraikan tentang pembahasan yang berhubungan dengan 

perkara tinjauan hukum Islam terhadap penundaan pernikahan di Desa 

Sukamerindu Kecamatan Peulutan Barat. Lebih lanjut setiap diperinci lagi menjadi 

bagian-bagaian lebih khusus dalam bentuk sub-sub bab. Adapaun sistematika yang 

dipakai dalam penulisan ini adalah : 

 

BAB I PEDAHULUAN: 

A. Latar Belakang 

B. Rumusan Masalah 

C. Batasan Masalah 

 
18 Ibid. 
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D. Tujuan Penelitian 

E. Manfaat Penelitian 

F. Metode Penelitian 

G. Sistematika Penulisan 

 

BAB II LANDASAN TEORI : 

A. Pengertian 

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan Pernikahan 

C. Faktor Menunda Pernikahan 

 

BAB III GAMBARAN UMUM DESA SUKAMERINDU KECAMATAN 

PEMULUTAN BARAT 

A. Sejarah Desa Sukamerindu Kecamata Pemulutan Barat. 

B. Kondisi Sosial Ekonomi Desa Sukamerindu Kecamatan Pemulutan Barat 

C. Kondisi Pendidikan Desa Sukameindu Kecamatan Pemulutan Barat 

D. Kondisi Sosial Ke-Agamaan Desa Sukamerindu Kecamatan Pemulutan 

Barat 

E. Kondisi Sosial Budaya Desa Sukamerindu Kecamatan Pemulutan Barat. 

 

BAB IV ANALISA TERHADAP PENUNDAAN PERNIKAHAN DAN 

IMPLIKASINYA DI DESA SUKAMERINDU KECAMATAN PEMULUTAN 

BARAT MENURUT TINJAUAN HUKUM ISLAM : 

A. Faktor Penyebab Terjadinya Penundaan Pernikahan di Desa Sukamerindu, 

Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir 
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B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan Pernikahan di Desa Sukamerindu 

Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir 

C. Implikasi Penundaan Pernikahan di Desa Sukamerindu Kecamatan Pemulutan 

Barat Kabupaten Ogan Ilir 

 

BAB V PENUTUP :  

A. Kesimpulan  

B. Saran 

Daftar Pustaka 

Lampiran 
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